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Abstrak

PT. Nusantara Segar Abadi Bali didirikan pada tahun 2019. PT. NSA BALI terdapat 2 produk yang
dihasilkan dari pisang cavendish yaitu Pisang Cavendish Sunpride dan Pisang Cavendish Bali Fresh. Supply
dari hasil panen diharapkan memenuhi target produksi bulanan dari PT. NSA BALI . Penelitian dilakukan
untuk mendapatkan metode forecast yang tepat untuk memenuhi kebutuhan dari produksi. Sehingga jumlah
forecast panen akan sejalan dengan permintaan dari produksi. Penelitian ini menggunakan dua permodelan
yaitu metode Single Exponential Smoothing dan Triple Exponential Smoothing. Untuk Penelitian ini data
yang digunakan merupakan data sekunder yaitu data dari Januari 2019 hingga Juli 2023.Pada penelitian ini
menggunakan validasi model yaitu MAD,MSE dan MAPE.Diketahui pada penelitian ini memperoleh hasil
validasi peramalan yaitu MAD 17%, MSE 58% MAPE 24% pada metode Single Exponential Smoothing
sedangkan pada metode Triple Exponential Smoothing didapatkan jumlah validasi peramalan yaitu MAD
43%, MSE 11% MAPE 54%. Pada metode Single Exponential Smoothing Jumlah Forecast sesuai dengan
target produksi pada Bulan November 2022 hingga Juli 2023 sedangkan pada metode Triple Exponential
Smoothing waktu yang dapat memenuhi jumlah target produksi yaitu pada bulan September 2022 hingga
Juli 2023.

Kata kunci : Peramalan., penghalusan eksponensial tunggal, Pemulusan eksponensial rangkap
tiga
Abstract

PT. Nusantara Segar Abadi Bali was established in 2019. PT. NSA BALI has 2 products produced from
cavendish bananas, namely Cavendish Sunpride Banana and Cavendish Bali Fresh Banana. Supply from
the harvest is expected to meet the monthly production target of PT. NSA BALI. This research is conducted
to get the right forecasting method to meet the needs of production. In this study using two modeling
methods, namely Single Exponential Smoothing and Triple Exponential Smoothing methods. For this
study, the data used is secondary data, namely data from January 2019 to Juli 2023. In this study using
model validation, namely MAD, MSE and MAPE. It is known that this study obtained forecasting
validation results, namely MAD 17%, MSE 58% MAPE 24% in the Single Exponential Smoothing method,
while the Triple Exponential Smoothing method obtained the number of forecasting validations, namely
MAD 43%, MSE 11% MAPE 54%. In the Single Exponential Smoothing method, the number of forecasts
can meet the production target in November 2022 to Juli 2023, while in the Triple Exponential Smoothing
method the time that can meet the number of production targets is in September 2022 to Juli 2023.
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PENDAHULUAN Indonesia (Drs. H. Hendro Sunarjono, 2013).
Menurut (FAO, 2022) sangat banyak varian buah
pisang di dunia yang sedang melakukan produksi dan

dikonsumsi sehari — hari, tetapi varian buah pisang

Buah pisang menjadi salah satu buah yang digemari
di Indonesia (Valentine et al., 2015). Menurut Badan

Pusat Statistik, produksi buah pisang di Indonesia
pada tahun 2017 mencapai 7.162.680 Ton sedangkan
pada tahun 2021 sebesar 8.741.147 Ton(Badan Pusat
Statistic, 2022). Berdasarkan data tersebut terdapat
peningkatan sebesar 22% selama 5 tahun hal tersebut
menjadikan buah pisang sebagai buah unggulan di
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yang menjadi top komoditas komersil adalah varian
pisang cavendish yang mana mencapai hingga 47%
dari produksi global. PT. NSA BALI merupakan
sebuah cabang perusahaan PT. NSA yang berada di
Blitar, Jawa Timur. PT. NSA BALI didirikan pada


http://ojs.unud.ac.id/index.php/beta

tahun 2019(Gede et al., 2022). PT. NSA BALI
memproduksi 2 produk yang dihasilkan dari pisang
cavendish yaitu pisang cavendish Sunpride dan
Pisang Cavendish Bali Fresh. Supply dari hasil panen
di kebun sendiri diharapkan memenuhi target
produksi bulanan dari PT. NSA BALI Bali.

Teknik peramalan merupakan kegiatan
memperkirakan keadaan di masa depan melalui
pengujian masa lalu (Andini & Auristandi,

2016)Lebih lanjut, prakiraan adalah perkiraan
permintaan di masa depan yang mencakup perincian
tentang jenis, jumlah, kualitas, waktu, dan lokasi
sumber daya yang diperlukan untuk memenuhi
permintaan suatu barang atau jasa (Lusiana &
Yuliarty, 2020). Seperti yang dinyatakan oleh
Kushartini & Almahdy (2016) Setiap bisnis
menyimpan persediaan untuk mengukur permintaan
pelanggan. Pendekatan peramalan adalah salah satu
cara terbaik untuk memprediksi permintaan produksi
dari tahun ke tahun berdasarkan permintaan
pelanggan. Temuan estimasi akan lebih akurat jika
semua elemen yang berpengaruh signifikan
diperhitungkan dan model hubungan antara
komponen-komponen tersebut didefinisikan dengan
baik (Wardah & Iskandar, 2017). Ketika data
menunjukkan pola musiman, salah satu teknik untuk
meramalkannya  adalah pendekatan  Triple
Exponential Smoothing. Ada tiga parameter dalam
perkiraan ini: a, B, dan y. Metode Triple Exponential
Smoothing (Holts Winter) memiliki persamaan yang
digunakan untuk melakukan peramalan(Rob J
Hyndman & George Athanasopoulos, 2021).
Penelitian ini diharapkan akan mendapatkan metode
forecast yang tepat untuk memenuhi kebutuhan dari
produksi sehingga jumlah forecast panen akan
sejalan dengan permintaan dari produksi.

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di fasilitas PT NSA BALI,
yang terletak di Br. Pasar, Pekutatan, Kabupaten
Jembrana, Bali. Pengambilan data ini dilakukan
antara bulan April dan Juli 2023.

Jenis Data

Data sekunder atau data tangan kedua merupakan
data yang digunakan oleh peneliti. Data sekunder
adalah informasi yang peneliti dapatkan dari sumber
selain dari peneliti sendiri tetapi tidak diterima secara
langsung(Ngabidin et al., 2023). Data tersebut
berasal dari hasil panen pisang Cavendish PT NSA
BALI yang berlangsung antara Januari 2021 hingga
Juli 2023.

Kalibrasi Model

Kalibrasi dilakukan untuk memasukkan indikator
akurasi model (MAD, MSE, dan MAPE) dan
menyesuaikan koefisien model dengan
menggunakan 70% dari total data deret waktu
(Damanik et al., 2021).

Validasi Model

Berdasarkan nilai koefisien temuan kalibrasi model,
validasi dilakukan untuk menilai validitas model.
Untuk parameter yang telah dikonfirmasi (MAD,
MSE, dan MAPE), yang memiliki nilai kesalahan
MAD dan MSE terendah di seluruh model, gunakan
30% data. Dengan cara yang sama, nilai MAPE
menentukan apakah temuan pemodelan dianggap
sangat baik atau buruk.

Exponential Smoothing

Rumus perhitungan Model Penghalusan Exponential
Smoothing(Biri et al., 2013):

Fi=Feit+ o (Av—Fe1) [1]

Keterangan

Ft : Nilai ramalan untuk periode waktu ke -t

Fia : Nilai ramalan untuk satu periode waktu
yang lalu, t-1

Ac1 : Nilai Aktual untuk satu periode waktu yang
lalu, t-1

a : konstanta pemulusan (Smoothing constant)

Triple Exponential Smoothing

Rumus perhitungan Triple Exponential Smoothing
(Holts Winter)(Andriani et al., 2022):

St =0 (Xt—Im) + (1 — o) (Sta+ bea) [2]

bt =y (St-Sta) + (1 —v) b [3]

1 =B (Xi-S)+ (1 —P) It [4]

Frem = St+bim + InesLem [5]

Keterangan:

St = Pemulusan

St-1 = Pemulusan pada periode ke t

Bt = Pemulusan trend

Bt1 = Pemulusan trend-pada periode ke t

Im-1 = Pemulusan musiman pada periode ke t

Fum = Peramalan pada periode ke t+m

Xi = Data actual pada periode ke t

a = Konstanta pemulusan

Y = konstanta untuk trend

B = konstata untuk musim

L = Panjang musiman ( jumlah bulan / kuartal
dalam 1 tahun)

M = jumlah periode kedepan yang diramalkan



Uji Ketepatan Model

Mean Absolute Deviation

Deviasi absolute rata - rata hitung (MAD) merupakan
sebuah tolak ukur pada kesalahan peramalan (Jay H.
Heizer & Barry Render, 2013):
MAD = 2 X5t

Keterangan :

Xi Nilai riil pada periode -t
St = Nilaiperamalan(forecast) pada periode -t
n = jumlah periode peramalan yang terlibat

[6]

Mean Square Error:

Metode Mean Square Error (MSE) merupakan salah
satu cara lain dalam mengukur kesalahan peramalan
secara menyeluruh menurut(Sungkawa & Megasari,

2011). Rumus untuk menghitung MSE adalah
sebagai berikut .

MSE = = 2 (X502 [7]
Xt - Nilai riil pada periode -t

St = Nilai peramalan(forecast) pada periode -t
n = jumlah periode peramalan yang terlibat

Tabel 1. Data Panen

Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

Nilai MAPE dapat dihitung dengan persamaan
berikut(Khair et al., 2017):

PEr =100 (*=-2) 8]
MAPE = ZIPET] [9]
Keterangan :

Xi = Nilai riil pada periode -t

St = Nilai peramalan (forecast) pada periode -t
n = Jumlah periode peramalan yang terlibat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Pola Produksi Panen Pisang
Cavendish

Prediksi merupakan perkiraan ilmiah (educated
tebakan). Jika suatu keputusan hendak diambil
berdasarkan  suatu  prakiraan  yang  akan
mempengaruhi keadaan di masa depan, maka harus
ada suatu prakiraan yang menjadi dasar keputusan itu
(Sofjan Assauri, 1984). Peramalan adalah seni
meramalkan sesuatu yang belum terjadi, dengan
tujuan meramalkan apa yang akan terjadi di masa
depan, dan selalu memerlukan data masa lalu
(Maricar, 2019). Data panen masa lalu digunakan
untuk memprediksi panen masa depan. Data
merupakan data produksi tanaman pada bulan Januari
2021 sampai dengan Juli 2023.

Tahun 2021 Panen AKktual Tahun 2022 Panen Aktual Tahun 2023 Panen Aktual
01 January 1333 01 January 7633 01 January 6434
01 February 2967 01 February 8291 01 February 7130
01 March 7472 01 March 7486 01 March 7658
01 April 3308 01 April 6033 01 April 5235
01 May 3467 01 May 6359 01 May 5837
01 June 4170 01 June 5193 01 June 7682
01 Juli 4279 01 Juli 7630 01 Juli 8108
01 August 4103 01 August 12922
01 September 6199 01 September 12417
01 October 6879 01 October 10570
01 November 6669 01 November 5836
01 December 12164 01 December 6824

Dari gambar 1 dapat dilihat bawah pola telah
terbentuk  stasioner, dengan melakukan uji
stasioneritas menggunakan software SPSS 18 untuk
melihat koleogram. Pada hasil output yang
digambarkan, data telah terbentuk stasioner dengan
melakukan differencing orde 1.

Model Peramalan

Dua model Single Exponential Smoothing dan Triple
Exponential Smoothing akan digunakan dalam studi
peramalan pemodelan berdasarkan pola historis yang
ditunjukkan pada Gambar 1 yang telah melalui uji
stasioneritas.
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Model Peramalan Single Exponential Smoothing

Hasil peramalan panen pisang cavendish dengan
Single Exponential Smoothing disajikan pada Tabel
2.

Tabel 2. Single Exponential Smoothing
Validasi

MAD 17%
MSE 58%
MAPE 24%
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Gambar 1. Pola Historis Panen Pisang Cavendish yang telah dilakukan uji stasioner
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Gambar 2. Perbandingan Forecast dan Aktual

Delapan belas titik data riil digunakan pada Tabel 2
untuk merencanakan panen menggunakan model
Single Exponential Smoothing. Jumlah validasi
ramalan yang dicapai dengan menggunakan MAD
17%, MSE 58%, dan MAPE 24% terlihat jelas.
Perbandingan antara variasi data aktual dan prediksi
untuk pisang cavendish dengan menggunakan model
peramalan Single Exponential Smoothing disajikan
pada Gambar 2. Karena hasil dari Gambar 2 dapat
melacak perubahan data aktual, maka hasil tersebut
menunjukkan prediksi yang kuat.
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Model Peramalan Triple Exponential Smoothing
(Holts Winter Additive)

Hasil peramalan panen pisang cavendish dengan
Single Exponential Smoothing disajikan pada tabel 3.

Delapan belas titik data riil digunakan pada Tabel 3
untuk merencanakan panen menggunakan model
Single Exponential Smoothing. Seperti yang dapat
dilihat, 43% wvalidasi ramalan diperoleh dengan
MAD, 11% dengan MSE, dan 54% menggunakan
MAPE. Perbandingan antara variasi data aktual dan
prediksi  untuk pisang cavendish  dengan
menggunakan model peramalan Triple Exponential



Smoothing disajikan pada Gambar 3. Karena temuan
pada Gambar 3 dapat melacak variasi data aktual,
maka model ini menunjukkan prediksi yang kuat.

Tabel 3. Triple Exponential Smoothing

Validasi

Data Gambar 4 dapat di simpulkan bahwasanya dari
data aktual, Forecast dan produksi masih dapat
sejalan dengan beda yang tidak terlalu significant
pada bulan 1 November 2022 hingga 1 Juli 2023. Dan
pada Bulan 1 November 2022 jumlah forecast dapat
memenuhi jumlah target produksi pisang cavendish

MAD 17% . .
. dengan jumlah yaitu sebesar 10.570 bcs (tandan)
MSE 58% dengan produksi pisang cavendish yaitu 7.947box
MAPE 24% dengan panen aktual yaitu 5.836 bcs.
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Gambar 4. Perbandingan hasil peramalan dengan aktual dan jumlah produksi pisang dengan metode Single
Exponential Smoothing
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Gambar 5. Perbandingan hasil peramalan dengan Aktual dan jumlah produksi pisang dengan metode Triple
Exponential Smoothing

Data Gambar 5 dapat di simpulkan bahwasanya dari
data aktual, forecast dan produksi berjalan sejalan
dengan beda yang tidak terlalu signifikan pada bulan
1 September 2022 hingga 1 Juli 2023. Pada bulan 1
November 2022 forecast dapat memenuhi jumlah
target produksi pisang cavendish yaitu sebesar
16.108 bcs dengan produksi pisang cavendish yaitu
13.960 box dengan panen aktual yaitu 12.147 bcs

KESIMPULAN

Triple Exponential Smoothing memiliki jumlah
MAD (43%), MSE (11%), MAPE (54%) hal tersebut
memiliki konklusi yang kurang baik, dikarenakan
nilai MAPE pada Single Exponential Smoothing
tergolong di kategori kurang baik. Hal tersebut
dikarenakan pada uji yang dilakukan untuk
komoditas pisang memiliki beberapa komponen yang
harus diperhatikan, yaitu umur panen, generasi
pohon, musim, populasi, trend, lahan. Salah satu
pendekatan yang lebih baik untuk peramalan adalah
Triple Exponential Smoothing, yang memanfaatkan
faktor musiman dan tren yang disebutkan di atas.
Metode yang cocok digunakan oleh PT. NSA BALI
dalam menentukan forecast panen untuk memenuhi
jumlah target produksi adalah dengan menggunakan
Triple Exponential Smoothing mengingat komoditas
yang akan diramalkan adalah komoditas yang hidup
dan memiliki trend dan musim.
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